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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Kehadiran media sosial di tengah dunia menjadi hal penting dalam 

kehidupan manusia. Proses komunikasi pun tidak hanya terjadi secara langsung, 

namun dapat terjadi melalui perantaraan media sosial. Fakta menunjukan bahwa 

manusia saat ini dikelilingi berbagai jenis media komunikasi. Realitas ini tidak 

dapat disangkal, karena pesatnya kemajuan teknologi dewasa ini, bahkan 

teknologi sudah menjadi bagian dari hidup manusia. Berbagai kemudahan dan 

peluang yang ditawarkan oleh teknologi dimanfaatkan sungguh-sungguh oleh 

manusia untuk kepentingan sehari-hari.  

Manusia bisa menghabiskan waktu berjam-jam untuk mengakses media 

sosial. Karena itu, F. Budi Hardiman memberi catatan kritis atas kencendrungan 

ini, “eksistensi manusia zaman ini bukan lagi  ditentukan oleh seberapa lama ia 

tampil di dunia nyata, tetapi ditentukan oleh seberapa lama ia mengakses fitur-

fitur medsos.163 Ukuran ini menjadi basis penilaian bahwa manusia bukan subjek, 

melainkan objek dalam penggunan media sosial”. Medsos telah memperalat 

manusia untuk saling menghasut, saling membenci, dan menyebar isu-isu hoax 

(fake news).  

Gereja secara nyata telah banyak membawa perubahan bagi dunia dan 

manusia yang tentunya merupakan bagian dari persekutuan jemaat universal. 

Dengan sendirinya kemajuan ini juga memengaruhi misi pewartaan Gereja baik 

sebelum Covid-19 ataupun di saat hadirnya Covid-19. Terlepas dari berbagai 

dampak yang ditimbulkan dari media sosial ini, Gereja secara perlahan-lahan 

telah membuka diri terhadap kemajuannya.  

Gereja secara eksplisit mengafirmasi teknologi sebagi kurnia Allah yang 

memberi kemudahan dan mendukung kelangsungan hidup jasmani maupun rohani 

umat Katolik. Medsos dimanfaatkan sebagai sarana pewartaan yang efektif dan 

efesien, secara khusus selama pandemi Covid-19, medsos sangat berperan penting 

                                                           
163F. Budi Hardiman, loc. Cit. 
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dalam pewartaan karya keselamatan, melalui misa live streaming, rekoleksi secara 

daring, dan lain sebagainya. Karena itu, Gereja mesti terbuka untuk menerima 

tawaran teknologi mutakhir sebagai medium pengembangan misi iman dan 

memposisikan secara khusus media sosial sebagai salah satu medium pewartaan 

yang paling sesuai dengan tuntutan pandemi Covid-19. Seluruh umat yang 

dahulunya gaptek (gagap teknologi), perlahan-lahan mulai terbiasa memanfaatkan 

medsos dalam samrtphone maupun leptop/komputer.  

Media sosial pada hakikatnya baik adanya. Media ini memberi dampak 

positif terhadap setiap orang yang memanfaatkannya secara efektif dan sesuai 

dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Media sosial ini juga dapat menolong umat 

dalam mempererat relasi interpersonal yang lebih luas. Hal itu dimungkinkan 

melalui sistem jejaring lintas batas yang menjadi karakter utama medsos. Medsos 

memberi peluang bagi gereja untuk mengkonstruksi sistem kerjasama dengan 

pihak lain dalam mewartakan Kerajaan Allah/keselamatan secara individu 

maupun  secara komunal. Gereja pasca Konsili Vatikan II memaknai keselamatan 

sebagai panggilan hidup yang bersifat inklusif. Namun, secara tegas pula Gereja 

menyatakan bahwa tidak ada sakramen dalam media sosial, apapun bentuknya. 

Kehadiran fisik tidak dapat digantikan dengan sesuatu yang hadir melalui dunia 

maya. 

Media sosial di sisi lain bersifat destruktif. Berbagai fitur yang diciptakan 

punya daya tarik yang memikat para penggguna, sehingga banyak waktu luang 

yang dihabiskan begitu saja untuk mengeksplorasi hiburan-hiburan tidak sehat, 

semisal pornografi, body-shaming, dan bahkan memanfaatkan medsos untuk 

menyukseskan aksi jahat dan kriminal.  Disfungsi media ini memang akan selalu 

berorientasi pada hal-hal buruk yang akan merusak berbagai aspek hidup manusia, 

entah itu relasi sosial, psikologi, spiritual, maupun budaya.  

Namun, eksistensi media sosial pada masa pandemi Covid-19 telah 

membantu Gereja dalam pewartaan Injil.  Semua kemudahan yang terjadi tidak 

terlepas dari hal-hal negatif seperti yang telah dipaparkan. Tetapi tantangan 

bukanlah menjadi penghalang atau penghambat bagi Gereja untuk tetap 

memberikan pelayanan penguatan iman kepada umat. Tantangan yang ada harus 

dilihat sebagai pembelajaran bagi Gereja pada masa yang akan datang. 
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4.2 Usul Saran 

Peran media sosial begitu penting dalam karya pewartaan Gereja. Oleh 

karena itu, berdasarkan judul dari tulisan ini peran media sosial bagi penguatan 

iman umat di tengah pandemi Covid-19, maka penulis ingin memberikan saran 

kepada beberapa pihak di antaranya pelayan pastoral, umat katolik dan 

pemerintah. 

 

 Pelayan Pastoral 

Pelayan pastoral merupakan orang-orang yang dipercaya dalam 

memberikan pelayanan Injili kepada umat terlebih khusus di masa 

pandemi Covid-19. Oleh karena itu, para pelayan pastoral mesti 

memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Para pelayan pastoral juga perlu 

dibekali pengatahuan yang memadai mengenai media sosial agar 

penggunaannya semata-mata demi kemuliaan Allah.  

 

 Umat Katolik 

Bagi umat katolik yang terlibat dalam aktivitas digital, hendaknya mampu 

menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi untuk menunjang 

kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. Menggunakan media sosial 

bukan untuk menebarkan kebencian, tetapi untuk merangkul sesama 

sebagai satu saudara. Dengan demikian, media sosial memiliki nilai yang 

positif dan pengaruh baik bagi semua orang. Perlu ditanamkan juga suatu 

kesadaran dalam diri setiap pribadi bahwa media sosial merupakan 

anugerah Allah karena ia baik adanya. 

 

 Pemerintah 

Pemerintah sebagai institusi yang memiliki kewenangan dalam mengatur 

kesejahteraan masyarakat sudah sepatutnya memfasilitasi berbagai hal 

urgen yang dibutuhkan oleh masyarakat. Pemerintah perlu memberikan 

sosialisasi mengenai akibat yang ditimbulkan akibat pandemi Covid-19. 

Pemerintah juga memfasilitasi setiap murid di setiap sekolah dengan buku-

buku penting untuk bisa belajar selama berada di rumah. 
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